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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Agama artinya suatu kebutuhan setiap makhluk dimuka bumi sebab hal itu 

adalah fitrah bagi setiap manusia, ialah agama sesuatu yang menempel pada 

manusia yang hakikatnya sudah menganut agama. sejak berada didalam 

kandungan roh-roh insan sudah diberikan fitrah berupa kepercayaan . Demi 

terciptanya ajaran kepercayaan  yang baik diperlukan bimbingan terkhususnya 

berupa bimbingan keagamaan yang bertujuaan buat membantu suatu individu 

supaya bisa mencapai kebahagian hidup di dunia serta akhirat. Hal ini berdasarkan 

firman Allah SWT pada QS. al-Baqarah ayat 1-2 : 

 ۚ لِكَ   ١ الٰۤۤ  (2-1: 2) البقرة/ ٢ الْكِتهبُ لََ ريَْبَۛ  فِيْهِۛ  هُدًى للِْٰمُتَّقِيَْن ذه
Artinya: “Alif Lam  Mim, Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada 

keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa”.1 

Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa agama merupakan salah satu 

petunjuk bagi setiap insan, dengan adanya agama kita dapat mengetahui apa yang 

baik dan apa yang tidak baik untuk kita lakukan, tentunya hal tersebut dapat kita 

ketahui dengan adanya bimbingan dalam kehidupan kita.  

 
1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012). 2 
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Bimbingan keagamaan merupakan bentuk dari syiar agama, yang dimana 

menyeru manusia untuk mengaplikasikan hal-hal yang bernilai agamis dan positif 

sesuai dengan Al-Qur'an dan hadis. Bimbingan merupakan suatu proses sarana 

yang diberikan kepada setiap kalangan seperti kepada  anak-anak, remaja, ibu-ibu 

dan orang yang sudah berumur agar dapat  memberikan jalan kepada mereka 

untuk memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk membuat interpretasi, 

rencana, dan pilihan digunakan untuk penyesuaian diri agar menjadi lebih baik.2 

Zaman sekarang perlu adanya bimbingan keagamaan yang diberikan 

karena hal itu merupakan suatu bagian dari dakwah Islam yang harus diterapkan 

dengan tujuan agar mereka dapat melahirkan generasi muda yang taat, beriman, 

dan berakhlak mulia. Bimbingan keagamaan sendiri adalah usaha membantu 

menjalani hidup agar dapat menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran 

agamanya sebagai jalan hidup sehari-hari sesuai dengan tuntunan Allah SWT dan 

dapat terhindar dari masalah.3 Demi menunjang terciptanya generasi yang 

berakhlakul karimah melalui seorang ibu yang hebat diperlukan wadah untuk 

menaungi mereka agar memiliki pengetahuan dan keterampilan yang mumpuni 

dalam pengamalan ajaran islam. 

Ibu merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain di 

kehidupannya untuk membantu mengembangkan kemampuan serta bimbingan, 

karena seperti yang diketahui bahwa setiap makhluk hidup mempunyai kelemahan 

 
2 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami (Medan: Perdana Publishing, 2018). 26 

3Ainur Rahin Faqih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam (Jogjakarta: UII Press, 

2001). 2. 



 3 

 

 
 

sehingga perlunya bantuan orang lain agar dapat mencapai batasan manusia yang 

normal pada umumnya. Ibu memiliki peran penting dalam kehidupan rumah 

tangga bukan hanya dalam urusan masak memasak, tetapi juga dalam mengasuh 

mendidik, serta membesarkan anak hal tersebut merupakan salah satu tugas yang 

mulia yang tidak terlepas dari berbagai tantangan dan halangan karena dasar 

kepribadian seorang anak terdapat dari kualitas sang ibu dalam mendidiknya. Hal 

ini tercantum dalam Al-Qur’an surat Al- A’Raf ayat: 172 yang berbunyi: 

بِٰكُمْْۗ وَاِذْ اَخَذَ ربَُّكَ مِنْْۢ بَنِْْٓ اهدَمَ مِنْ ظهُُوْرهِِمْ ذُريَِٰـّتـَهُمْ وَاَشْهَدَهُمْ عَلهْٓى انَْـفُسِهِمْۚ الََسْتُ بِرَ 
ذَا غهفِلِيَْن  قاَلُوْا بَـلهىۛ  -172: 7الاعراف/)  ١٧٢ شَهِدْنََۛ اَنْ تَـقُوْلُوْا يَـوْمَ الْقِيهمَةِ اِنََّ كُنَّا عَنْ هه

172) 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 

(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 

(Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) 

agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) 

adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)". (QS. al-A’raf: 

172)4 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ibu merupakan 

makhluk sosial yang perlu mendapatkan bantuan atau tempat untuk 

mengembangkan kemampuannya. Oleh karena itu,  perlu sekali bimbingan 

terhadap ibu agar dapat menjadikannya  seorang ibu yang berkualitas dalam 

peranya terhadap rumah tangga. Seperti halnya di Ma’had  Nurul Ikhlas Komplek 

Gardu Mekar Indah RT. 15 Kelurahan Sungai Lulut Banjarmasin yang mulai 

beroperasi tahun 2013 oleh Ustaz Ahyar dan istri beliau Ustazah Aminah 

 
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. 232 
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Menurut hasil observasi, Ma’had ialah lembaga pendidikan non formal 

yang lebih mengutamakan pendidikan agama daripada pendidikan umum. Ma'had 

Nurul Ikhlas yang berdiri sejak tahun 2013 hingga sekarang jumlah para murid di 

Ma’had Nurul Ikhlas semakin banyak, hingga mengalami penurunan pada masa 

pandemi yang berjumlah 150 lebih dan  terdiri dari 15 orang bapak-bapak, 25 

orang ibu-ibu dan 110 sisanya didominasi oleh anak-anak dan remaja. Tentunya 

hal tersebut terdapat banyak sekali faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

penurunan terhadap jumlah murid, salah satunya yaitu pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan semua masyarakat untuk berdiam di rumah dan kurangnya interaksi 

di luar dan mengharuskan kegiatan tersebut berjalan secara daring. Keberhasilan 

sebuah ma’had tidak terlepas dari rasa kepuasan murid ma'had tersebut, terhadap 

pelayanan dan keberhasilan pengembangannya serta pengelola ma’had tersebut.  

Adapun sasaran ma’had  yaitu semua masyarakat muslim yang 

memerlukannya, baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa. Ibu adalah salah  

satu target kegiatan dakwah yang memerlukan bimbingan keagamaan, aktivitas 

terhadap ibu dimaksudkan sebagai langkah untuk membentuk para generasi yang 

berakhalukal karimah. Buat menyampaikan pengajaran atau keterampilan yang 

sesuai menggunakan ajaran agama yang dianutnya yaitu agama Islam. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, maka ibu di Ma’had Nurul Ikhlas diberikan bimbingan, 

terutama dalam bimbingan keagamaan, seperti bimbingan bacaan Al-Qur’an, 

majelis fiqih serta bimbingan zikir dan doa, yang dimana hal tersebut dilihat 

cukup aktif, Ma'had Nurul Ikhlas memberikan bimbingan pada hari senin, selasa 

dan rabu yaitu jam 08:00 - 09:30 WITA pada pagi hari dan jam 16:00 WITA 
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(setelah ashar) untuk ibu-ibu, remaja dan anak-anak. Sedangkan untuk bapak-

bapak dilaksanakan pada malam hari yaitu setelah shalat maghrib. Kegiataan 

keagamaan di Ma’had Nurul Ikhlas tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi, baik yang mendukung  dan menghambat kegiatan ma’had 

tersebut, serta melihat dari berbagai aspek bimbingan keagamaan yang sangat 

penting, mengingat karakteristik para ibu yang berbeda-beda, maka perlu untuk 

mengetahui cara bimbingan yang baik mengenai perbedaan karakteristik tersebut. 

Bimbingan keagamaan di Ma'had berjalan sesuai dengan program yang ada 

namun ada beberapa bentuk dan pelaksanaan bimbingan yang perlu diberikan 

lebih intensif baik dari segi pengetahuan keislaman, ibadah maupun akhlak. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “BIMBINGAN KEAGAMAAN PADA IBU RUMAH 

TANGGA DI MA'HAD NURUL IKHLAS DI  KOMPLEK GARDU 

MEKAR INDAH RT. 15 KELURAHAN SUNGAI  LULUT 

BANJARMASIN” 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat merumuskan permasalahan yang 

perlu dibahas lebih lanjut, yakni:  

1. Bagaimana bentuk bimbingan keagamaan pada ibu rumah tangga di 

Ma'had Nurul  Ikhlas Komplek Gardu Mekar Indah, Kelurahan Sungai 

Lulut Banjarmasin ? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bimbingan keagamaan 

pada ibu rumah tangga di Ma'had Nurul  Ikhlas Komplek Gardu Mekar 

Indah Kelurahan Sungai Lulut Banjarmasin? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mendapat data  informasi 

tentang bimbingan keagamaan yang diselenggarakan di Ma’had Nurul Ikhlas 

Nurul Ikhlas di Komplek Gardu Mekar Indah Kelurahan Sungai Lulut 

Banjarmasin. Adapun tujuan khususnya adalah: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang bentuk bimbingan 

keagamaan pada ibu rumah tangga di Ma'had Nurul  Ikhlas Komplek 

Gardu Mekar Indah, Kelurahan Sungai Lulut Banjarmasin 

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat bimbingan  

keagamaan pada ibu rumah tangga di Ma'had Nurul  Ikhlas Komplek 

Gardu Mekar Indah, Kelurahan Sungai Lulut Banjarmasin. 

D. Signifikansi Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, secara umum dapat diklasifikasikan 

menjadi dua kategori yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Penambahan khazanah keilmuan pada perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin pada umumnya dan lebih khusus perpustakaan 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 



 7 

 

 
 

b. Menambah wawasan untuk akademik dan civitas UIN Antasari 

Banjarmasin terhadap bimbingan keagamaan pada ibu rumah 

tangga di Ma'had Nurul  Ikhlas Komplek Gardu Mekar Indah, 

Kelurahan Sungai Lulut Banjarmasin. 

c. Sebagai acuan dan bahan evaluasi bagi pelaksanaan bimbingan 

keagamaan di  di Ma'had Nurul  Ikhlas Komplek Gardu Mekar 

Indah, Kelurahan Sungai Lulut Banjarmasin. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk mengaplikasikan  mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

selama masa perkuliahan serta sebagai sarana mahasiswa jurusan 

bimbingan dan penyuluhan Islam. 

b. Dapat mengungkapkan secara valid mengenai Bimbingan 

Keagamaan Pada Ibu Rumah Tangga Di Ma'had Nurul  Ikhlas 

Komplek Gardu Mekar Indah, Kelurahan Sungai Lulut 

Banjarmasin. 

c. Sebagai acuan dan bahan evaluasi bagi pelaksanaan bimbingan 

keagamaan di  di Ma'had Nurul  Ikhlas Komplek Gardu Mekar 

Indah, Kelurahan Sungai Lulut Banjarmasin. 

E. Definisi Operasional 

1. Bimbingan Keagamaan  

Menurut Syamsu Yusuf, bimbingan memiliki makna yaitu serangkaian 

proses yang bersifat kontinu. Bimbingan adalah rangkaian tahapan  yang 
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terstruktur dan berencana dalam pencapaian tujuan dan kegiatan ini tidak terjadi 

kebetulan atau secara seketika.5 

Keagamaan berasal dari kata “agama” yang diawali “ke” dan akhiran “an” 

yang artinya segala sesuatu berkaitan dengan “agama”.6 Keagamaan merupakan 

suatu kepercayaan (kepada Tuhan) serta ajaran kewajiban dan kebaikan-kebaikan 

yang berjalin dengan kepercayaan itu. 7  

Bimbingan keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

kegiatan atau usaha yang bersifat membimbing ibu-ibu yang dilakukan oleh 

pembimbing yaitu ustad/Ustazah yang ahli pada bidangnya dalam melakukan 

bimbingan rohani, yang dalam penelitian ini ditujukan kepada ibu-ibu berdasarkan 

dengan ajaran agama islam. Kegiatan bimbingan keagamaan yang dilaksanakaan 

di Ma’had Nurul Ikhlas Komplek. Gardu Mekar Indah Kelurahan Sungai  Lulut 

Banjarmasin ialah seperti bimbingan membaca Al-Qur’an, majelis fiqih, serta 

zikir dan doa.  

2. Ibu rumah tangga 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibu rumah tangga adalah seorang 

perempuan yang mengelola berbagai macam pekerjaan rumah tangga, atau Ibu 

rumah tangga adalah seorang ibu (istri) yang hanya mengatur berbagai pekerjaan 

 
5Deni Febrini, Bimbingan Konseling (Yogyakarta: Teras, 2011). 1 

6W J S Poerwadarminta and Pusat Bahasa (Indonesia), Kamus Umum Bahasa Indonesia 

(Balai Pustaka, 2003), https://books.google.co.id/books?id=2L9kAAAAMAAJ. 18 

7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Balai Pustaka 2002), 10. 
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dalam rumah tangga (tidak bekerja).8 Menurut Joan (Widiastuti, 2009), pengertian 

ibu rumah tangga yaitu seorang wanita yang telah menikah dan melaksanakan 

tanggung jawabnya mengurus kebutuhan-kebutuhan dalam rumah.9 

Ibu rumah tangga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ibu rumah 

tangga yang berada di Komplek Gardu Mekar Indah Kelurahan Sungai  Lulut 

Banjarmasin, yang tidak bekerja atau mengurus kebutuhan-kebutuhan di rumah. 

3. Ma'had Nurul Ikhlas 

Ma'had ialah lembaga pendidikan non formal yang lebih mengutamakan 

pendidikan agama daripada pendidikan umum, Ma’had yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Ma'had yang didirikan di Komplek. Gardu Mekar Indah RT. 

15 Kelurahan Sungai  Lulut Banjarmasin. Ma’had tersebut mengimplementasikan 

konsep bimbingan keagamaan  berlandasan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Agar teruji dan terbukti originalitas skripsi penelitian ini, perlu 

dikemukakan beberapa tulisan karya ilmiah yang terdahulu. Setelah diuji secara 

objektif, terdapat beberapa kajian ilmiah yang relevan berkaitan dengan aktivitas 

dakwah, diantaranya sebagai berikut: 

1. Ditulis oleh Alfisyah Nor Amalia dengan judul Bimbingan Keagamaan 

keluarga petani terhadap anak di Desa Mahang Sungai Hanyar Kecamatan 

 
8Poerwadarminta and (Indonesia), Kamus Umum Bahasa Indonesia. 536 

9UBAID AL FARUQ and PURINDA PUTRI NUR ESA, “Peran Ganda Ibu Rumah 

Tangga Pada Sektor Ekonomi Informal Untuk Meningkatkan Family Welfare: Studi Pada Ibu 

Rumah Tangga Di Kelurahan Serua Indah Kecamatan Ciputat Yang Bekerja Sebagai Pedagang 

Busana,” Pekobis : Jurnal Pendidikan, Ekonomi, dan Bisnis 3, no. 1 (2018): 1. 5 
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Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin Kalimantan Selatan Jurusan Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam Tahun 2022. Permasalahan yang dibahas pada 

penelitian ini yaitu bagaimana bimbingan pengetahuan agama, bagaimana 

bimbingan praktek ibadah, dan bagaimana bimbingan akhlak keluarga 

petani terhadap anak di Desa Mahang Sungai Hanyar. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Persamaan penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas 

tentang bimbingan keagamaan, dan metode yang digunakan. Kemudian 

perbedaannya terletak pada titik lokasi penelitian serta subjek yang diteliti. 

2. Ditulis oleh Indah Sari dengan judul Bentuk Bimbingan Agama Orang Tua 

Dalam Membentengi Perilaku Meniru Anak di Desa  Punden Rejo 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Universitas Negeri 

Sumatera Utara Medan Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Tahun 2021. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana peran 

bimbingan agama orang tua dalam membentengi perilaku meniru negatif 

anak, bagaimana bentuk-bentuk bimbingan agama orang tua dalam 

membentengi perilaku meniru negatif anak apakah faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku meniru negatif anak di desa Punden Rejo 

Kecamatan Tanjung Morawa, Bagaimana Peran Bimbingan Agama Orang 

Tua Dalam Membentengi perilaku meniru negatif anak. Persamaan 

penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas tentang bimbingan 
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keagamaan. Kemudian perbedaannya terletak pada titik lokasi penelitian 

serta peran yang diteliti. 

3. Ditulis oleh Hillya dengan judul Bimbingan Keagamaan Bagi Masyarakat 

di Desa Panca Mukti Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu 

Tengah. Institut Agama Islam Negeri Bengkulu Program Studi Bimbingan 

Konseling Islam tahun 2018. Permasalahan yang dikaji pada skripsi ini, 

yaitu Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan masyarakat di Desa 

Panca Mukti Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Persamaan penelitian tersebut yaitu sama-

sama membahas tentang bimbingan keagamaan, dan metode yang 

digunakan. Kemudian perbedaannya terletak pada titik lokasi penelitian 

serta subjek. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan memahami isi pembahasan maka penulis 

membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

definisi operasional tujuan penelitian, signifikansi penelitian, dan 

sistematika penulisan 

Bab II Kajian Teori dan Kerangka Berpikir, berisi pengertian Bimbingan 

Keagamaan, Bentuk Bimbingan Keagamaan, Fungsi dan Tujuan 

Bimbingan Keagamaan, Pentingnya Bimbingan Keagamaan pada 
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Keluarga, Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Bimbingan 

Keluarga, Ma’had Sebagai Sarana Bimbingan Keagamaan 

Bab III Metode Penelitian, penelitian yang mengemukakan jenis 

pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan keabsahan data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab V Penutup Kesimpulan dan Saran-saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


